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Abstrak 
Kualitas pakan dapat ditingkatkan dengan memfermentasi bahan baku pakan dan suplementasi dengan aditif pakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh suplementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan fermentasi 
terhadap kinerja pertumbuhan, komposisi kimiawi tubuh, dan indeks hepatosomatik ikan bandeng. Ikan bandeng 
dengan bobot awal 17,80±0,20 g ekor-1, dipelihara dengan kepadatan 20 ekor per hapa berukuran 1 m3 sebanyak 24 
buah. Hapa dipasang di tambak dengan ketinggian air ± 60 cm. Penelitian didesain dengan rancangan acak lengkap 
dua faktorial. Faktor pertama adalah metode suplementasi, yaitu ekstrak Lumbricus sp. disemprot pada pakan dan 
dicampur dengan bahan baku pakan; sementarara faktor kedua adalah dosis ekstrak Lumbricus sp.,  yaitu 0, 100, 200, 
dan 300 mL kg-1 bahan baku pakan. Selama 50 hari pemeliharaan diberi pakan 5% bobot badan per hari dengan 
frekuensi tiga kali sehari yakni pagi, siang, dan sore. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) pada semua parameter. Namun, dosis suplementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak, pertumbuhan relatif, efisiensi pakan, indeks 
hepatosomatik, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sintasan dan komposisi kimiawi tubuh ikan 
bandeng. Pertumbuhan mutlak (16,94±4,0 g), pertumbuhan relatif (48,71±5,77%), efisiensi pakan (40,74±10,37%), 
dan indeks hepatosomatik (1,50±0,17) terbaik ditemukan pada metode suplementasi  ekstrak Lumbricus sp. yang 
dicampur dengan bahan baku pakan dengan dosis 300 mL/kg. Sintasan berkisar antara 68,33±29,3 - 91,33±7,64%, 
sedangkan kisaran komposisi kimiawi tubuh meliputi kadar protein (69,45±1,23 - 71,45±0,97%), lemak (14,86±0,46 - 
17,24±0,76%), abu 9,28±0,12 - 11,12±0,46%), serat kasar (1,54±0,09 - 1,66±0,13%), BETN/Ba-han Ekstrak Tanpa 
Nitrogen (1,33±0,42 - 2,71±0,21%), glikogen hati (7,11±0,08 - 7,40±0,17 mg g-1) dan glikogen otot (6,13±0,44 - 
6,45±0,40 mg g-1).  
 
Kata penting : aditif pakan, ekstrak Lumbricus sp, ikan bandeng, pakan fermentasi, pertumbuhan  
 
 

Abstract 
The quality of feed can be improved by fermenting feedstuffs and supplementing with feed additives. This study aims 
to determine the effect of supplementation of Lumbricus sp. extract in fermented feed on growth performance, body 
chemical composition, and milkfish hepatosomatic index. Milkfish with an initial weight of 17.80 ± 0.20 g head-1, 
rearing with a density of 20 fish per hapa net measuring 1 m3 by 24 pieces. Hapa net is installed in a pond with a 
water level of ± 60 cm. Research was design in completely randomized design with two factors. The first-factor was 
supplementation method, namely Lumbricus sp. which sprayed on feed and mixed with feed ingredients. The second 
factor was the dose of Lumbricus sp. extract, namely 0, 100, 200 and 300 mL kg-1 of feedstuffs. The fish was reared 
for 50 days and fed with 5% of fish biomass per day with feeding frequency of 3 times i.e., morning, afternoon and 
evening. The results showed that the supplementation Lumbricus sp. extract has no significant effect on all parameters 
(P>0,05).  However, the level dose of Lumbricus sp. extract supplementation in feed has a significantly effect 
(P<0.05) on absolute growth, relative growth, feed efficiency, and hepatosomatic index, but no significant effect 
(P>0,05) on survival and chemical composition of milkfish body. The best best of absolute growth (16.94±4.0 g), 
relative growth (48.71±5.77%), feed efficiency (40.74±10.3 %), and hepatosomatic index (1.5 ± 0.17) were found in 
the experiment of supplementation Lumbricus sp. extract mixed with feedstuffs at a dose of 300 mL kg1. The survival 
rate of milkfish was ranging from 68.33±29.3 to 91.,33±7.64%, while the body's chemical composition including 
protein levels, fat, ash, crude fiber, NFE / Nitrogen Free Extract, liver glycogen and muscle glycogen were 
69.45±1.23 – 71.45±0.97%, 14.86±0.46 – 17.24±0.76%, 9.28±0.12 – 11.12±0.46%, 1.54±0.09 – 1.66 ± 0.13%, 1.33± 
0.42 – 2.71±0.21%, 7,11±0,08 – 7,40±0,17mg g-1 and 6,13±0,44 – 6,45±0,40 mg g-1, respectively. 
 
Keywords: extract, feed additive, Lumbricus sp. extract, milkfish, fermentation feed, growth 
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Pendahuluan 

Biaya pakan mencapai 60% dari total bia-

ya produksi pada intensifikasi budi daya ikan 

bandeng. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas dan menekan harga pa-

kan. Namun, upaya tersebut baru dapat mengu-

rangi harga pakan sampai 20% dengan tingkat 

kecernaan yang belum optimal (Aslamyah et al. 

2009).  Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

memfermentasi bahan baku pakan dan suple-

mentasi aditif pakan (feed additive), sehingga 

akan menghasilkan pakan dengan tingkat kecer-

naan yang lebih tinggi dan kinerja pertumbuhan 

yang maksimal. Deshpande (2002) menyatakan 

bahwa aditif pakan adalah bahan pakan tambah-

an yang diberikan pada hewan. Aditif dapat be-

rupa agen flavor, antibiotik, antioksidan, enzim, 

hormon, vitamin, mineral, immunostimulan, 

probiotik, dan prebiotik dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas hewan maupun 

kualitas produksi. Rosmawati (2004) menggu-

nakan enzim papain untuk meningkatkan kinerja 

pertumbuhan ikan gurami (Osphronemus 

goramy). Suprayudi et al. (2011) menambahkan 

crude enzim cairan rumen sebanyak 200 mLkg-1 

pakan berbasis sumber protein nabati untuk 

meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) yang berukuran 6,10± 

0,49 g. Aslamyah (2011) menggunakan probio-

tik Bacillus sp.dan Carnobacterium sp. dengan 

dosis 108 CFU/100 g pakan untuk meningkat 

laju metabolisme ikan gurami. Aslamyah et al. 

(2015) menggunakan probiotik Lactobacillus 

sp. dengan dosis 1010 CFU/100 g pakan untuk 

meningkatkan laju metabolisme ikan bandeng.  

Lumbricus sp. merupakan jenis cacing ta-

nah berwarna merah yang dikenal luas manfaat-

nya untuk kesehatan manusia dan sebagai aditif 

pemacu pertumbuhan (additive growth promo-

ter) pada hewan. Disamping memiliki gizi yang 

tinggi, seperti dilaporkan Resnawati (2004) bah-

wa cacing tanah mengandung protein (64-76%), 

lemak (7-10%), kalsium (0,55%), fosfor (1%), 

dan serat kasar (1,08%), serta asam amino 

esensial dan non esensial.  Lumbricus sp. juga 

mengandung antimikroba, enzim, vitamin, dan 

mineral. Julendra & Sofyan (2007) menyatakan 

bahwa Lumbricus sp. mengandung enzim lum-

brokinase, peroksidase, katalase, ligase, dan 

selulase serta mengandung asam lemak arachi-

donate sehingga dapat digunakan sebagai aditif 

pemacu pertumbuhan (Julendra et al. 2010), dan 

meningkatkan kualitas telur itik (Sari et al. 

2014). Pada ikan, tepung Lumbricus sp. diman-

faatkan sebagai tepung pengganti tepung ikan, 

seperti yang dilaporkan oleh Aslamyah & Karim 

(2012 & 2013) pada pakan ikan bandeng dan 

Rachmawati et al. (2016) pada ikan kerapu ma-

can (Epinephelus fuscoguttatus). Walaupun 

sangat efektif sebagai aditif pakan, ekstrak 

Lumbricus sp. hanya dapat diberikan sampai 

dosis tertentu,  karena senyawa yang terkandung 

dalam ekstrak Lumbricus sp. seperti antimikro-

ba, enzim, vitamin, dan mineral merupakan 

senyawa-senyawa essensial dalam metabolisme 

yang bekerja dengan baik pada dosis optimum.   

Fermentasi perlu dilakukan sebagai upa-

ya penyederhanaan nutrien kompleks yang ter-

kandung pada semua bahan baku pakan, teruta-

ma serat kasar. Dengan demikian, fermentasi 

dapat meningkatkan kecernaan dan nilai guna 

nutrien pakan, seperti yang dilaporkan oleh 

Amri (2007) pada bungkil inti sawit dan 

Handajani (2011) pada tepung tumbuhan air 

Azolla dengan fermentor Rhizopus sp. Amar et 

al. (2006) menggunakan Bacillus sp. untuk 
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memperbaiki kualitas tepung cangkang udang. 

Sukada et al. (2007) menggunakan Saccharo-

myces cerevisiae sebagai fermentor pada 

pollard, kulit ari kacang kedelai, dan cangkang 

kakao. Aslamyah et al. (2017) menggunakan 

campuran fermentor 1 mL Bacillus sp., 1 g ragi 

tape Rhizopus sp., dan 1 g ragi roti Saccharomy-

ces sp. untuk setiap 100 g tepung rumput laut. 

Campuran fermentor tersebut terbukti mening-

katkan persentase kecernaan bahan kering 

(KBK) dan kecernaan bahan organik (KBO), 

kadar protein, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen 

(BETN), serta menurunkan kadar serat kasar, 

lemak, dan abu rumput laut. 

Fermentasi pada semua bahan baku yang 

digunakan dalam pembuatan pakan dan suple-

mentasi ekstrak Lumbricus sp. sebagai aditif 

pakan dengan dosis yang tepat diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan, 

serta meningkatkan proses pertumbuhan ikan 

bandeng. Dengan demikian, akan dihasilkan 

pakan buatan yang berkualitas, tetapi dengan 

harga yang murah dan ramah lingkungan, tanpa 

bergantung pada produk impor. Pada akhirnya, 

intensifikasi budidaya ikan bandeng akan sema-

kin efisien dan dapat memenuhi kebutuhan 

pasar. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan pene-

litian ini adalah mengkaji suplementasi ekstrak 

Lumbricus sp. dalam pakan fermentasi terhadap 

kinerja pertumbuhan, komposisi kimiawi tubuh, 

dan indeks hepatosomatik ikan bandeng. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei sampai dengan Agustus 2018 di  Tambak 

Pendidikan Universitas Hasanuddin, di Desa 

Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, 

Sulawesi Selatan. Beberapa kegiatan tambahan 

dilakukan di  Laboratorium Nutrisi dan Tekno-

logi Pakan, serta Laboratorium Produktivitas 

dan Kualitas Air, Fakultas Ilmu Kelautan dan 

Perikanan, Universitas Hasanuddin. 

Penelitian ini menggunakan pola faktorial 

dua faktor dalam Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Faktor pertama adalah metode suple-

mentasi ekstrak Lumbricus sp. yang terdiri atas 

dua taraf, yaitu: (S) disemprot pada pakan fer-

mentasi setelah dicetak dan dikeringkan; dan 

(C) dicampur dengan bahan baku pakan sebe-

lum dicetak menjadi pakan. Faktor kedua adalah 

dosis ekstrak Lumbricus sp. yang terdiri atas 

empat taraf, yaitu A. 0 mL kg-1 bahan baku 

pakan; B. 100 mL kg-1 bahan baku pakan; C. 

200 mLkg-1 bahan baku pakan; dan D. 300 mL 

kg-1 bahan baku pakan. Masing-masing perla-

kuan dengan tiga kali pengulangan, sehingga 

penelitian ini terdiri atas 24 satuan percobaan.  

Pembuatan pakan dimulai dengan menyi-

apkan bahan baku pakan sesuai dengan kompo-

sisi yang digunakan (Tabel 1). Selanjutnya se-

mua bahan dicampur merata, kecuali vitamin 

dan mineral serta lemak. Bahan yang sudah 

tercampur difermentasi dengan menggunakan 

mikroorganisme mix dengan dosis 10 mL/100 g 

bahan baku pakan, dengan prosedur fermentasi 

mengikuti metode Aslamyah et al. (2018). Eks-

trak Lumbricus sp. dihasilkan dengan mengikuti 

metode Hayati et al. (2011). 

Bahan baku pakan yang telah dihomogen-

kan dibagi menjadi dua bagian dan dimasukkan 

ke dalam dua lubang tanah berbeda yang telah 

disiapkan sebelumnya, selanjutnya lubang ditu-

tup dengan menggunakan terpal untuk proses 

inkubasi bahan baku pakan selama tujuh hari.  
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Tabel 1. Komposisi bahan dan proksimat kualitas pakan uji (% bahan kering) 

No. Bahan baku pakan (%) 

1. Tepung ikan 30 
2. Tepung kedelai 14 
3. Tepung bungkil kelapa 10 
4. Tepung dedak 10 
5. Tepung sargassum 10 
6. Tepung jagung 10 
7. Tepung pollard 10 
8. Lemak* 3 
9 Vitamin Mineral mix** 3 

Jumlah 100 
1. Air 11,02 
2. Protein 35,48 
3. Lemak 5,88 
4. Abu 14,22 
5. Serat kasar 5,34 
6. BETN 39,08 
7. DE (kkal/kg)***) 2807,87 
8 C/P (DE/g Protein) 7,99 

Keterangan: 
*)        Minyak ikan dan minyak jagung = 2:1 

 **)       Komposisi vitamin & mineral mix.  
Setiap 10 kg mengandung Vitamin A 12.000.000 IU; Vitamin D 2.000.000 IU; Vitamin E 8.000 IU; 
Vitamin K 2.000 mg; Vitamin B1 2.000 mg; Vitamin B2 5.000; Vitamin B6 500 mg;  Vitamin B12 
12.000 µg; Asam askorbat 25.000 mg; Calsium-D-Phantothenate 6.000 mg; Niacin 40.000 mg; 
Cholin Chloride 10.000 mg; Metheonine 30.000 mg; Lisin 30.000 mg; Manganese 120.000 mg; 
Iron 20.000 mg; Iodine 200 mg; Zinc 100.000 mg; Cobalt 200.000 mg; Copper 4.000 mg; 
Santoquin (antioksidan) 10.000 mg; Zinc bacitracin 21.000 mg. 

***) Hasil perhitungan berdasarkan persamaan energi (NRC 1988) : 1 g karbohidrat = 2,5 kkal DE; 1 g 
protein = 3,5 kkal DE; 1 g lemak = 8,1 kkal DE 

 

Setelah tujuh hari bahan baku pakan pada 

masing-masing lubang dikeluarkan dan dicam-

purkan dengan vitamin dan mineral mix serta 

lemak hingga bercampur merata. Setelah homo-

gen, bahan baku pakan dari lubang pertama 

dibagi menjadi 4 bagian dan masing-masing 

ditambahkan dengan ekstrak Lumbricus sp. 

sesuai dengan perlakuan. Selanjutnya adonan 

dicetak berbentuk pellet dan dikeringkan. Bahan 

baku pakan dari lubang lainnya langsung dice-

tak dan dikeringkan. Setelah kering dibagi men-

jadi 4 bagian dan masing-masing disemprot 

dengan ekstrak Lumbricus sp. sesuai dengan 

perlakuan hingga merata dan dikeringkan. 

Pakan yang telah kering didinginkan pada suhu 

kamar atau diangin-anginkan, selanjutnya dima-

sukkan ke dalam kantong plastik dan disimpan 

di tempat yang kering.  

Yuwana ikan bandeng dengan ukuran bo-

bot  17,80±0,20 g/ekor  berasal dari pendederan 

Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin. 

Ikan tersebut ditebar dalam hapa yang terbuat 

dari waring  berukuran 1 m3 dipasang sampai ke 

dasar tambak dengan ketinggian air ±70 cm, 

masing-masing 20 ekor per hapa.   

Aklimatisasi dilakukan untuk adaptasi pa-

da media budidaya dan pakan uji yang diberikan 

secara at satiation selama seminggu. Setelah 

masa aklimatisasi selesai, ikan uji dipuasakan 

selama 24 jam dengan tujuan menghilangkan 
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sisa pakan dalam tubuh. Ikan dipelihara selama 

50 hari dan diberi pakan 5% bobot badan per 

hari sebanyak 3 kali sehari, yaitu pada pukul 

07.00, 12.00 dan 17.00. Selama percobaan, 

dilakukan pengukuran  kualitas air media peme-

liharaan, meliputi suhu diukur dengan termome-

ter, derajat keasaman dengan pH meter, salinitas 

dengan hand refractometer, oksigen terlarut de-

ngan DO meter, karbondioksida dengan metode 

titrasi, dan ammonia dengan spektrofotometer.  

Pertumbuhan diukur dengan menimbang 

ikan uji pada setiap periode pengamatan 10 hari 

sampai akhir percobaan. Pertumbuhan mutlak 

dihitung dengan rumus Zonneveld et al. (1991) 

dan pertumbuhan relatif dihitung dengan rumus 

Takeuchi (1988). 

PB  =  Wt   -  Wo 
Keterangan: PB=  pertumbuhan mutlak (g), Wo= bo-
bot ikan uji pada awal penelitian (g), Wt=  bobot ikan 
uji pada waktu t (g) 
 

  Wt  -  Wo 
PR  =                 x 100 

       Wo 
Keterangan: PR= pertumbuhan relatif (%), Wo= bobot 
rata-rata ikan uji pada awal penelitian (g), Wt= bobot 
rata-rata ikan uji pada waktu t (g) 
 
Sintasan dihitung berdasarkan rumus: 
 

Nt 
S=                 x 100 

No 
 
Keterangan: S= sintasan (%), Nt = jumlah akhir ikan 
uji, No= jumlah awal ikan uji 
 
Efisiensi pakan dihitung berdasarkan rumus : 
           (Wt   +  Wd) - Wo  

  EP =     
                               Wp 
 
Keterangan: EP= efisiensi pakan, Wt = berat total 
awal (g), Wd = berat yang mati selama penelitian (g), 
Wp = jumlah pakan termakan (g), Wo = berat total 
akhir (g) 
 

Komposisi kimiawi tubuh, yaitu kan-

dungan protein, lemak, serat kasar, BETN (Ba-

han Ekstrak Tanpa Nitrogen), dan abu ikan uji 

pada awal dan akhir penelitian dianalisis meng-

gunakan metode proksimat (AOAC 2005). 

Kadar abu diukur dengan metode pengabuan 

kering (dry ashing), kadar air dengan metode 

oven, kadar lemak dengan metode Soxhlet, ka-

dar protein dengan metode kjeldahl, dan karbo-

hidrat dengan metode by different.  

Kadar glikogen pada hati dan otot ikan 

uji diukur pada akhir percobaan. Otot diambil 

dari bagian dorsal. Prosedur analisis kadar 

glikogen mengikuti metode Wedemeyer & 

Yasutake (1977). 

Indeks hepatosomatik dihitung dengan 

cara membandingkan bobot ikan total dengan 

bobot hati. Pertama, ikan ditimbang bobotnya, 

dan setelah itu ikan dibedah di atas permukaan 

es. Pembedahan dilakukan dengan hati-hati dan 

secepat mungkin. Selanjutnya hati ditimbang. 

Nilai indeks hepatosomatik dihitung berdasarkan 

persamaan Kindom & Alisson (2010) berikut : 

IH = HP/W x 100 
 

Keterangan: IH  = Indeks hepatosomatik, HP = bobot 
hepatosomatik (g), W  = bobot ikan (g) 

 
Data yang diperoleh pada penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan uji W Tuckey pada taraf uji 

5% dengan bantuan program SPSS 12,0. 

 

Hasil 

Pemberian pakan yang disuplementasi 

ekstrak Lumbricus sp. sebagai aditif pakan 

memberikan respon positif terhadap kinerja 

pertumbuhan ikan uji. Data pertumbuhan mutlak 

dan pertumbuhan relatif, sintasan, dan efisiensi 

pakan ikan bandeng disajikan pada Tabel 2, 

komposisi kimia tubuh pada Tabel 3, glikogen 

hati dan otot, serta indeks hepatosomatik pada 

Tabel 4. 
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Tabel 2.  Pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan relatif, sintasan, dan efisiensi pakan ikan bandeng 
yang diberi pakan fermentasi yang disuplementasi dengan ekstrak Lumbricus sp. 

 

Perlakuan  Pertumbuhan mutlak 
(g) 

Pertumbuhan 
relatif (%) Sintasan (%) Efisiensi pakan (%) 

S.0   8,85 ± 3,10a 31,26 ± 7,46 a 68,33 ± 29,3  24,20  ± 5,85 a  

S.100 10,02 ± 1,95 a 37,53 ± 6,43 a 91,33 ± 7,64   21,34 ± 6,65 a 

S.200 10,01 ± 1,75 a 36,88 ± 2,92 a 66,67 ± 7,64   26,68 ± 4,62 a 

S.300 13,30 ± 2,53 b 47,33 ± 7,07 b 66,67 ± 7,64   33,68 ± 6,35 b 

C.0   9,39 ± 1,44 a 33,97 ± 5,05 a 83,33 ± 12,58   23,03 ± 3,09 a  

C.100   8,30 ± 1,48 a 33,88 ± 4,63 a 71,67 ± 27,54   21,44 ± 5,44 a 

C.200 10,37 ± 1,31 a 37,48 ± 1,09 a 70,00 ± 5,00   26,83 ± 2,09 a 

C.300 16,94 ± 4,00 b 48,71 ± 5,77 b 80,00 ± 13,23   40,74 ± 10,37 b  

Keterangan:   
Nilai rata-rata  ± simpangan baku 
Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang  nyata antarperlakuan  pada taraf 5% (p<0,05)  
Metode suplementasi S = semprot C = campur dan dosis ekstrak Lumbricus sp. 0, 100, 200, 300 mLkg-1 
pakan 

 

 

Tabel 3. Komposisi kimiawi tubuh ikan bandeng yang diberi pakan fermentasi yang disuplementasi 
dengan ekstrak Lumbricus sp. 

Perlakuan Komposisi kimiawi tubuh 
Air (%) Protein Kasar 

(% bk) 
Lemak kasar 

(% bk) 
Abu (% bk) Karbohidrat (% bk) 

Serat kasar BETN 

Awal 72,67 60,41 15,31 18,84 2,52 2,92 
S.0  67,96 ± 0,72   69,51 ±  0,51   17,24 ±  0,76   9,28 ± 0,12   1,66 ± 0,13   2,31 ± 0,88  

S.100  69,49 ± 1,37   70,22 ± 0,35   15,80 ± 0,64   10,39 ± 0,50   1,61 ± 0,11   1,89 ± 0,23  
S.200  69,38 ± 1,20   70,68 ± 0,33   15,27 ± 0,56   11,11 ± 0,48   1,61 ± 0,07   1,33 ± 0,42  
S.300  68,99 ± 0,39   71,45 ± 0,97   15,29 ± 0,16   9,78 ± 1,21   1,54 ± 0,09   1,94 ± 0,72  
C.0  69,70 ± 2,79   69,45 ± 1,23   16,16 ± 2,04   10,1 ± 1,33   1,58 ± 0,10   2,71 ± 0,21  

C.100  69,44 ± 1,44   70,13 ± 0,19   16,34 ± 0,28   10,01 ± 0,59   1,59 ± 0,07   1,93 ± 0,81  
C.200  69,38 ± 1,20   71,09 ± 0,82   14,86 ± 0,46   11,12 ± 0,46   1,61 ± 0,07   1,33 ± 0,42  

C.300  68,99 ± 0,39   71,35 ± 1,01   15,85 ± 0,56   9,52 ± 0,90   1,54 ± 0,09   1,74 ± 0,53  

Keterangan:   
Nilai rata-rata  ± simpangan baku 
Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang  nyata antar perlakuan  pada taraf 5% (p<0,05)  
Metode suplementasi S = semprot C = campur  dan dosis ekstrak Lumbricus sp. 0, 100, 200, 300 mL/kg 
pakan 
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Tabel 4. Kadar glikogen hati dan otot, serta indeks hepatosomatik ikan bandeng yang diberi pakan fer-
mentasi yang disuplementasi dengan ekstrak Lumbricus sp. 

Perlakuan Gilikogen (mg/g) Indeks hepatosomatik (%) 
Hati Otot 

S.0 7,11±0,08  6,15±0,61  1,30±0,10 a 

S.100 7,27±0,15  6,28±0,22  1,40±0,00 ab 

S.200 7,34±0,23  6,26±0,19  1,43±0,06 ab 

S.300 7,40±0,17  6,44±0,37  1,43±0,21 b 

C.0 7,17±0,16  6,13±0,44  1,13±0,11 a 
C.100 7,18±0,10  6,20±0,47  1,23±0,15 ab 
C.200 7,30±0,60  6,44±0,41  1,43±0,21 ab 
C.300 7,35±0,15  6,45±0,40  1,50±0,17 b 

Keterangan: 
Nilai rata-rata  ± simpangan baku 
Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang  nyata antar perlakuan  pada taraf 5% (p<0,05)  
Metode suplementasi S = semprot C = campur  dan dosis ekstrak Lumbricus sp. 0, 100, 200, 300 mL/kg 
pakan 
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Perbedaan metode suplementasi ekstrak 

Lumbricus sp. dalam pakan tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap semua parameter yang 

diuji, sedangkan perbedaan dosis suplementasi 

ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan berpenga-

ruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan 

mutlak dan pertumbuhan relatif, efisiensi pakan, 

dan indeks hepatosomatik ikan uji, namun tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sintasan, 

komposisi kimia tubuh, kadar glikogen hati dan 

otot ikan bandeng. Pertumbuhan mutlak per-

tumbuhan relatif, efisiensi pakan, dan indeks 

hepatosomatik tertinggi diperoleh pada ikan 

uji yang diberi pakan uji yang mengan-

dung dosis ekstrak Lumbricus sp. 300 mL/kg 

pakan dan berbeda nyata (P<0,05) dengan per-

lakuan lainnya. 

 

Pembahasan 

Metode suplementasi ekstrak Lumbricus 

sp. baik dengan cara disemprot pada pakan 

yang telah dicetak, maupun dengan cara dicam-

pur langsung bersama bahan baku pakan 

sebelum dicetak menjadi pellet diduga tidak 

mengurangi kualitas ekstrak yang diberikan 

dan menghasilkan kualitas pakan yang sama 

(Tabel 1). Kandungan nutrien pakan uji yang 

dihasilkan berada pada kisaran yang dibutuh-

kan oleh ikan bandeng  (Boonyaratpalin 1997, 

Alava & Cruz 1983 in Borlongan & Coloso 

1992, Furuichi 1988). 

Semakin tinggi dosis ekstrak Lumbricus 

sp. yang disuplementasi dalam pakan uji, meng-

hasilkan pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan 

relatif yang juga meningkat dan dosis yang ter-

baik 300 mL/kg pakan. Hal ini disebabkan oleh 

kandungan enzim dalam ekstrak Lumbricus sp. 

yang dapat meningkatkan proses percernaan, 

penyerapan, dan metabolisme. Aktivitas pen-

cernaan yang tinggi akan menghasilkan banyak 

mikronutrien yang siap diserap yang sangat ber-

guna sebagai materi untuk metabolisme dan 

pertumbuhan. Sajuthi et al. (2003) menemukan 

bahwa pada ekstrak cacing tanah terdapat se-

jumlah enzim, seperti lumbrokinase, peroksi-

dase, katalase, dan selulase. Lumbrokinase me-

rupakan kelompok enzim protease fibrinolitik 

dari ekstrak L. rubellus yang bekerja secara gan-

da dalam menghidrolisis fibrin atau fibrinogen 

dan sekaligus menstimulasi plasminogen menja-

di plasmin (Mihara et al. 1991; Nakajima et al. 

1993). Olele (2011) mengemukakan banwa ca-

cing tanah mengandung enzim lumbrokinase 

yang berfungsi sebagai anti mikroba, selain itu 

lumbrokinase juga memiliki zat fibrinolitik yang 

berfungsi untuk memperbaiki jaringan pada pen-

cernaan dan meningkatkan nafsu makan. Menu-

rut Stryer (2000) peroksidase dan katalase meru-

pakan salah satu enzim yang berperan dalam 

proses metabolisme.  mengemukakan  peroksi-

dase termasuk ke dalam kelas enzim oksidore-

duktase yang mengkatalis transfer atom H, atom 

O, atau elektron dari satu substrat ke lainnya. 

Peroksidase dapat mengkatalis reaksi oksidase 

dari berbagai senyawa organik ataupun senyawa 

anorganik dengan adanya H2O2 sebagai akseptor 

elektron. Pada aktivitasnya, katalase menggu-

satu molekul peroksida sebagai donor elektron 

dan menjadikan satu molekul peroksida lainnya 

sebagai penerima atau akseptor elektron. Enzim 

ini mencegah penumpukkan hidrogen peroksida 

dalam tubuh serta melindungi organel dan 

jaringan seluler dari radikal bebas. Selanjutnya 

Fessenden & Fessenden (1999) menjelaskan 

selulosa merupakan polimer lurus dari β-1,4-D-

Glukosa. Biokonversi selulosa menjadi glukosa 

merupakan proses yang komplek yang memer-

lukan selulase dengan beragam aktivitas.   
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Proses pencernaan dan penyerapan yang 

efektif menghasilkan mikromolekul yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan zat gizi ikan.  Kea-

daan  ini tergambar pada tingkat efisiensi pakan 

yang dihasilkan pada ikan uji yang mendapat 

pakan dengan suplementasi ekstrak Lumbricus 

sp. sebanyak 300 mL kg-1 pakan. Efisiensi pakan 

adalah perbandingan antara pertambahan bobot 

badan yang dihasilkan dengan jumlah pakan 

yang dikonsumsi. Julendra et al. (2010) menge-

mukakan bahwa cacing tanah (Lumbricus sp.) 

dapat berperan sebagai additif pemacu pertum-

buhan yang dapat memaksimalkan absorbsi 

nutrien dalam saluran cerna, sehingga memacu 

pertumbuhan dan mengefisienkan konsumsi 

pakan. 

Efektifnya proses metabolisme sebagai 

efek dari suplementasi Lumbricus sp. dalam pa-

kan juga tergambar pada nilai indek hepatoso-

matik. Ghaffari et al. (2011) mengemukakan 

indeks hepatosomatik adalah koefisen nilai per-

sentase perbandingan bobot hati dengan bobot 

total ikan. Hati merupakan salah satu organ 

yang berfungsi menyimpan lemak dan glikogen, 

yang berguna pada saat mempertahankan per-

kembangannya. Menurut Yandes et al. (2003) 

peningkatan nilai indek hepatosomatik menun-

jukkan peningkatan jumlah nutrien yang diserap 

dan kemudian menyebabkan jumlah nutrien 

terakumulasi pada hati meningkat. Selain itu 

Brown & Murphy (2004) menyatakan bahwa 

penurunan nilai indeks hepatosomatik pada ikan 

dapat terjadi akibat meningkatnya jumlah kon-

sumsi pakan.  

Nutrien yang terkandung dalam pakan 

sangat memengaruhi kualitas makromolekul 

yang terdapat di dalam sel tubuh. Sel mengeks-

traksi energi dari lingkungannya dan mengkon-

versi bahan makanan menjadi komponen-

komponen sel melalui jaringan reaksi kimiawi 

yang terintegrasi sangat rapi yang disebut de-

ngan metabolisme. Hasil metabolisme terdepo-

sisi sebagai komposisi kimia tubuh, meliputi 

protein, lemak, abu, dan karbohidrat (serat kasar 

dan BETN). Haryati (2011) mengemukakan 

komposisi kimiawi tubuh dapat menjadi ukuran 

kualitas daging dari ikan dan dapat menjadi 

ukuran pertumbuhan. Kisaran komposisi kimia-

wi tubuh yang sama pada setiap perlakuan 

diduga disebabkan kandungan nutrien pakan 

seimbang dengan tingkat metabolisme. Satpathy 

et al. (2003) mengemukakan bahwa pakan 

dengan nisbah protein per energi optimum akan 

menghasilkan pertumbuhan dan pemanfaatan 

pakan yang paling optimal. Peningkatan kadar 

protein pakan berakibat pada peningkatan per-

tumbuhan sampai batas tertentu pada kadar 

energi yang sama. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

pakan yang kandungan energinya kurang me-

nyebabkan terjadinya penggunaan sebagian be-

sar protein sebagai sumber energi. Sebaliknya 

jika kandungan energi pakan terlalu tinggi dapat 

menyebabkan pakan yang dimakan berkurang 

dan penerimaan nutrien lain termasuk protein 

yang diperlukan untuk pertumbuhan juga berku-

rang (Jobling et al. 2001; Satpathy et al. 2003).   

Ketersediaan protein, lemak, dan karbo-

hidrat yang cukup dalam pakan menyebabkan 

adanya pemanfaatan lemak dan karbohidrat 

pakan secara maksimum untuk simpanan lemak 

tubuh pada proses lipogenesis. Ketersediaan 

glukosa dalam sel, yang merupakan produk hi-

drolisis karbohidrat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan fisiologis tubuh dan kebutuhan ener-

gi, setelah terpenuhi pemasukan glukosa yang 

tinggi akan merangsang terjadinya proses gliko-

genesis dan lipogenesis (Stryer 2000).  Glikogen 

merupakan cadangan energi dalam tubuh yang 
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kurang yang secara cepat dapat dipakai untuk 

mencukupi energi melalui proses glikolisis. Ka-

dar glikogen hati dan glikogen otot ikan ban-

deng sama pada semua perlakuan pada peneliti-

an ini. Hal ini diduga karena kandungan energi 

dalam pakan yang dikonsumsi cukup untuk me-

menuhi kebutuhan metabolisme tubuh, sehingga 

peningkatan pertumbuhan tidak sampai meng-

ambil energi cadangan.  

Sintasan yang sama pada setiap perlakuan 

disebabkan oleh kualitas nutrisi pakan (Tabel 1) 

masih berada pada kisaran yang dibutuhkan oleh 

ikan bandeng. Menurut Boonyaratpalin (1997), 

kebutuhan protein ikan bandeng semakin menu-

run dengan bertambahnya ukuran; ukuran 0,01-

0,035 g berkisar dari 52–60%, ukuran  0,04 g 

membutuhkan protein 40%, dan ukuran 0,5–0,8 

g membutuhkan  protein 30–40%. Pada per-

tumbuhan yuwana ikan bandeng, kebutuhan le-

mak total berkisar dari 7 sampai 10% (Alava & 

Cruz in Borlongan dan Coloso 1992). Kadar op-

timum karbohidrat pakan untuk ikan golongan 

karnivora adalah 10 sampai 20% dan golongan 

omnivora adalah 30 sampai 40% (Furuichi 

1988). 

Kualitas air yang diperoleh selama pene-

litian, yaitu suhu berkisar dari 27–31oC; salini-

tas 28-30 ppt; pH 7,1-7,5; oksigen terlarut 2,5-

5,4 ppm; karbondioksida 3,25-4,36 mg/L, dan 

ammonia 0,003-0,04 mg/L. Kisaran tersebut 

masih layak untuk pemeliharaan ikan bandeng.  

 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa su-

plementasi ekstrak Lumbricus sp. dalam pakan 

fermentasi berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja pertumbuhan dan indeks hepatosomatik 

ikan bandeng dengan dosis terbaik 300 mL/kg 

pakan. Aplikasi ekstrak Lumbricus sp. dalam 

pakan dapat dilakukan dengan cara disemprot 

pada pellet atau dicampur langsung dengan ba-

han baku pakan sebelum dicetak. 
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